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Abstrak: Literasi matematis merupakan kemampuan penting bagi siswa dalam memahami, 

menganalisis, serta menggunakan konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan. 

Namun, hasil PISA menunjukkan bahwa literasi matematis siswa Indonesia masih rendah, yang 

mengindikasikan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran. Salah satu pendekatan yang 

dapat diterapkan adalah Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang 

mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten dalam pembelajaran. Studi literatur ini 

bertujuan untuk menelaah bagaimana penerapan TPACK dapat meningkatkan literasi matematis 

siswa. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan TPACK dapat meningkatkan pemahaman 

konsep, keterampilan berpikir kritis, serta motivasi belajar siswa dalam matematika. 

 

 

Abstract: Mathematical literacy is an important ability for students to understand, analyze and 

use mathematical concepts in various life situations. However, PISA results show that Indonesian 

students' mathematical literacy is still low, which indicates the need for innovation in learning 

strategies. One approach that can be applied is Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK), which integrates technology, pedagogy and content in learning. This literature study aims 

to examine how the application of TPACK can improve students' mathematical literacy. The results 

of the study show that the application of TPACK can increase conceptual understanding, critical 

thinking skills, and students' learning motivation in mathematics. 
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PENDAHULUAN 

Literasi matematis menjadi salah satu indikator utama dalam menilai kualitas pendidikan suatu 

negara. Menurut OECD, 2019), literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. 

Kemampuan ini sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data serta 

meningkatkan daya saing individu dalam era digital (Anisa Kusumastuti et al., 2024; Kilpatrick et al., 2001; 

Kusumastuti, 2021). 

Namun, hasil PISA 2018 menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih tertinggal dalam aspek literasi 

matematis dibandingkan dengan negara lain(OECD, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika di Indonesia masih menghadapi tantangan besar dalam meningkatkan pemahaman dan 

penerapan konsep matematika. 

Penelitian terbaru mengungkapkan bahwa rendahnya literasi matematis disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk metode pengajaran yang masih bersifat konvensional, kurangnya 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta rendahnya motivasi siswa dalam belajar matematika 

(Rittle-Johnson & Schneider, 2015). Selain itu, guru juga menghadapi kesulitan dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam (Bozkurt & Bozkaya, 2020). 
Kurangnya integrasi teknologi dalam pembelajaran mengakibatkan siswa cenderung pasif dan tidak 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep matematika dalam kehidupan nyata (Schmidt et al., 

2009). 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif. Salah satu 

pendekatan yang mulai banyak diterapkan adalah Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) (Mishra & Koehler, 2006). TPACK merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan 

teknologi dalam pengajaran, sehingga memungkinkan siswa untuk lebih memahami konsep matematika 

secara interaktif dan kontekstual. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan TPACK dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, keterampilan berpikir kritis, serta motivasi belajar siswa 

(Angeli & Valanides, 2009; Koehler et al., 2013). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum berbasis 

TPACK menjadi suatu keharusan dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika di Indonesia 

(Niess, 2005). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan TPACK dalam pembelajaran 

matematika dapat meningkatkan literasi matematis siswa. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi 

tantangan dan solusi dalam implementasi pendekatan ini di lingkungan pendidikan di Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur (literature review) yang bertujuan 

untuk menganalisis berbagai penelitian sebelumnya mengenai penerapan TPACK dalam pembelajaran 

matematika dan dampaknya terhadap literasi matematis siswa. Studi literatur dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam penelitian terdahulu serta 

mengeksplorasi berbagai perspektif dalam penerapan TPACK. 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan laporan 

penelitian yang relevan. Data dikumpulkan dari database akademik terkemuka seperti Google Scholar, 

Scopus, Web of Science, dan ProQuest. Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur adalah sebagai berikut: 

1. Publikasi dalam 10 tahun terakhir (2013–2023) untuk memastikan relevansi penelitian. 

2. Artikel yang membahas penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika. 

3. Penelitian empiris yang mengevaluasi dampak TPACK terhadap literasi matematis siswa. 

4. Sumber yang telah melalui proses peer-review untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

temuan penelitian. 



Jurnal Pendidikan dan Sains  
Vol. 4 No. 1 (2024) 

 
 

144 

 

Setelah dilakukan seleksi, terpilih 25 artikel jurnal dan buku yang memenuhi kriteria untuk dikaji 

lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) terhadap 

berbagai publikasi yang telah dikumpulkan. Langkah-langkah dalam analisis data meliputi: 

1. Identifikasi: Mengategorikan literatur berdasarkan fokus utama, seperti penerapan TPACK, 

efektivitas metode pengajaran berbasis teknologi, serta tantangan dan solusi implementasi 

TPACK dalam pendidikan matematika. 

2. Evaluasi Kritis: Menilai validitas dan reliabilitas hasil penelitian yang digunakan sebagai 

referensi. 

3. Sintesis Temuan: Menghubungkan berbagai hasil penelitian untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai peran TPACK dalam meningkatkan literasi matematis siswa. 

4. Interpretasi Data: Menyusun kesimpulan berdasarkan temuan utama dalam studi literatur yang 

telah dianalisis. 

Dengan pendekatan ini, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

bagaimana penerapan TPACK dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Studi Literatur 

Dari analisis 15 artikel yang dikaji, ditemukan beberapa temuan utama terkait penerapan TPACK 

dalam pembelajaran matematika: 

1. Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis 

Studi yang dilakukan oleh Hidayati & Murtiyasa (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi GeoGebra dalam pembelajaran geometri membantu siswa memahami konsep 

transformasi dan relasi spasial dengan lebih baik dibandingkan metode konvensional. Selain itu, 

penelitian oleh Zengin (2017) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis TPACK 

memungkinkan siswa untuk membangun konsep matematika secara mandiri melalui eksplorasi 

digital. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, mempercepat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep abstrak, serta 

meningkatkan daya ingat terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam jangka panjang, integrasi 

teknologi berbasis TPACK dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

metakognitif yang berguna dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika secara 

mandiri (Jonassen, 2010). 

2. Meningkatkan Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Holmes et al., (2019) menemukan bahwa penerapan game berbasis teknologi dalam 

pembelajaran matematika meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa secara signifikan. Hal ini 

karena siswa lebih tertarik untuk berinteraksi dengan konten matematika melalui media digital. 

ebih lanjut, penelitian oleh Sailer et al. (2021) menunjukkan bahwa elemen gamifikasi dalam 

pembelajaran berbasis TPACK dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkuat 

pemahaman konsep abstrak dalam matematika. Dengan gamifikasi, pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menantang, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif mencari solusi dalam 

setiap permasalahan matematika yang diberikan. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis 

gamifikasi dapat membantu mengurangi kecemasan matematika (math anxiety) yang sering 

dialami siswa (Lee & Chen, 2021). 
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3. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Penelitian oleh (Chai et al., 2010) mengungkapkan bahwa penerapan TPACK dalam 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah dalam konteks dunia nyata. 
Selain itu, penelitian oleh Jonassen (2010) juga menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

teknologi memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis secara lebih sistematis. Ketika siswa diberikan 

kesempatan untuk berpikir secara mendalam mengenai suatu konsep dan menemukan jawaban 

mereka sendiri melalui eksplorasi teknologi, maka pemahaman mereka akan konsep tersebut 

menjadi lebih bermakna dan tahan lama. Penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis TPACK 

juga membantu meningkatkan interaksi siswa dengan teman sebaya dan guru, yang pada 

akhirnya mempercepat pemahaman konsep matematika (Simms, 2016). 

 

4. Mendukung Pembelajaran Mandiri 

Studi oleh Jonassen, 2010) menunjukkan bahwa teknologi yang digunakan dalam pembelajaran 

berbasis TPACK memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. 

5. Efektivitas dalam Pengajaran Berbasis Diferensiasi 

Schmidt et al., (2009) menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pengajaran berbasis 

TPACK memungkinkan guru untuk memberikan materi yang lebih personal dan adaptif sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil studi literatur, penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika membawa 

banyak manfaat, khususnya dalam meningkatkan literasi matematis siswa. 

1. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk mengakses 

konsep secara lebih visual dan interaktif. Penggunaan perangkat lunak seperti GeoGebra, 

Desmos, dan Wolfram Alpha membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam (Harris 

et al., 2009) 

2. Peningkatan Pemahaman Konsep Melalui Simulasi 

Salah satu alasan utama rendahnya literasi matematis adalah kesulitan siswa dalam memahami 

konsep abstrak. Melalui simulasi berbasis teknologi, siswa dapat mengeksplorasi konsep secara 

lebih dinamis. Misalnya, dalam pembelajaran kalkulus, aplikasi simulasi memungkinkan siswa 

untuk memvisualisasikan konsep turunan dan integral dalam bentuk grafik interaktif (Stacey, 

2006). 

3. Dukungan untuk Pembelajaran Kolaboratif 

TPACK juga mendukung pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja dalam 

kelompok menggunakan platform digital untuk menyelesaikan masalah matematika secara 

bersama-sama (Simms, 2016) 
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4. Tantangan dalam Implementasi TPACK 

Meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, implementasi TPACK dalam pembelajaran 

matematika juga menghadapi beberapa tantangan. Misalnya, masih banyak guru yang kurang 

terampil dalam memanfaatkan teknologi dalam pengajaran (Niess, 2005). Selain itu, infrastruktur 

teknologi yang belum merata juga menjadi kendala dalam penerapan model ini di berbagai 

sekolah di Indonesia. Selain itu, infrastruktur teknologi yang belum merata juga menjadi kendala 

dalam penerapan model ini di berbagai sekolah di Indonesia (Harris et al., 2009). Menurut 

penelitian oleh Ertmer & Ottenbreit-Leftwich (2013), keberhasilan implementasi TPACK sangat 

bergantung pada kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi serta dukungan kebijakan 

pendidikan yang memadai. 

Dengan demikian, diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru dalam mengadopsi 

pendekatan TPACK serta pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung implementasi 

teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, studi lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang dari penerapan TPACK terhadap literasi matematis siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TPACK dalam pembelajaran matematika memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan literasi matematis siswa. Teknologi memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep matematika secara lebih visual dan interaktif, meningkatkan motivasi belajar, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Namun, implementasi TPACK masih menghadapi tantangan, terutama terkait dengan kesiapan 

guru dan infrastruktur pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan guru yang lebih komprehensif 

serta kebijakan pendidikan yang mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika. 
Dengan adanya pelatihan yang lebih intensif bagi guru serta dukungan kebijakan pendidikan yang lebih 

kuat, implementasi TPACK dapat semakin efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika di Indonesia. 
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